BAB 1V
HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Sejarah Singkat Bekal Santri Pondok Pesantren Nurul Jadid
Pondok Pesantren Nurul Jadid adalah pondok pesantren modern yang terkenal

di Jawa Timur. Tepatnya diAesS(aanr;j\(ecamatan Paiton, sekitar 30 km ke
arah timur kota %&:i&go. Awal mula ber id@ @Ok Pesantren Nurul Jadid

didirikan &Fen ni Mun’im pada tanggal 10
Muharﬁ%

Zain',hBﬂ d ntr@erdasarkan data
sekg a \‘pﬁﬁdok pesantren

did ' : i ok tren tersebut

dasah.

aik se-kabupaten

—

ialah KH. Zuhri

akhir, managemen

ai, dengan itu Pondok

Probolil‘g arl

pendidikar?@ ua yang\%
Pesantren Nurul J&e@R@Warakat luas. Bukan hanya itu,
banyak sistem yang mempengaruhi perkembangan Pondok Pesantren Nurul Jadid.
Mulai dari sistem pola anakasuh dan wali asuh, adanya trilogi santri dan panca

kesadaran santri, sistem pembayaran pesantren yang menerapkan e-commerce, juga

memiliki brand credibility yang baik dan lain sebagainya.®®

Nur Aisyah, “Dakwah Modern Pada Era Konvergensi Media : Studi Kasus Youtube Pondok Pesantren
Nurul Jadid,” Dakwatuna: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi Islam, 2 (Agustus, 2022), 118.
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Karena banyaknya santri dari berbagai wilayah dan latar belakang uang
berbeda sehingga pesantren membutuhkan aplikasi untuk menampung berbagai
transaksi keuangan santri secara efisien sehingga muncul gagasan E-Bekal sebagai
aplikasi mobile untuk mempermudah wali santri Pondok Pesantren Nurul Jadid dalam
melakukan pembayaran masansantri, pengiriman bekal belanja harian santri, sehingga

santri langsung dapat melakukan transaksi secara non tunai di area Pondok Pesantren

Nurul Jadid. ,i AS N U
E-Bekal X'akan alat-transaksi Qt@h sangat membantu santri

@biaya sekolah, uang
a @W sederhana yakni

selesai.

s .
arwmpanan Santri

engan wawancara oleh

santri dengan
ungan. Pada bulan

i n}Q prog i mern i Bekal Santri, pada
bulan< inij ' o B trenan dan Keuagan
Pesantre Qi

pada tahun-te demic corona, maka dari itu
untuk memutus rantai penyeber: 1c pesantren merumuskan E-Bekal
Santri. Hal 1ni juga menjadi cikal bakal berdirinya program E-Bekal yang
berbasis Aplikasi. Kemudian, pada tanggal 1 November 2020 E-Bekal baru
diresmikan oleh Kepala Pondok Pesantren Nurul Jadid. Tujuan diterapkannya
E-Bekal yakni mengurangi terjadinya Kehilangan uang bekal santri,
mempermudah kontroling wali santri terhadap keuangan santri, menimalisir
penunggakan pembayarn kos makan santri dan mempermudah wali santri

dalam pengiriman uang bekal santri”.®’

7 Hasyim, (Pengurus E-Bekal Putra Bagian Operator Data), Wawancara, Pada Tanggal 03 Juli 2022.
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2. Struktur Bekal Santri Pondok Pesantren Nurul Jadid

Konsultan Kepala Pesantren 1

R

Penanggung Jawab Biro Pesantrenan

R NS UDR

Manajer Ebekal Santri
Nahrawi

Wakil Manajer
[zzah Azaliyah AHZ

|

Operator Putra Operator Putri
Arman Sulis Nada Fitria
Yuman Siti marhamah

3. Sistem-Sistem Bekal Santri%®

98K esekretariatan Pondok Pesantren Nurul Jadid, Biro Pengembangan, Standard Operating Procedure
(Sop) Bekal Santri, 1 Januari 2020.
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a. Sistem Aplikasi Bekal Santri
1) Aplikasi ini digunakan oleh wali santri dengan tujuan :
- Mengetahui jumlah tagihan kos makan santri;
- Melakukan pembayaran/top up multi bank dengan nomor rekening yang
ada di aplikasi tersebut;

- Mengetahui saldo santri;

Memonitori erﬁa&anwi&?r real time;
i i i gl@li santri di playstrore;

ﬂka NIUP dan tanggal

b.Ka W '

g @ Aplikasi Bekal
?N\
2) Ka santri ‘%ﬂ

ﬁ}{ melakukan transaksi
pembelanjaan; PR O‘BO\/

3) Kartu e-Bekal hanya bisa digunakan oleh santri di kantin/koperasi wilayah

1 Santr i nloa

tuk melakukan

e
=
*

PondokPesantrenNurulJadid;
4) Penggunaan kartu e-Bekal terdapat:
- limit harian, berarti jatah maksimal belanja setiap hari;
- limit akumulasi harian, berarti sisa limit harian yang diakumulasikan

dengan hari selanjutnya;
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- maksimal limit akumulasi harian, jumlah maksimal sisa limit harian yang
diakumulasikan dengan hari selanjutnya.
5) Kartu e-Bekal difasilitasi foto santri dan PIN sebagai keamanan apabila ada
penyalahgunaan kartu;
6) Apabila kartu e-Bekal hilang, maka saldo kartu tidak akan hilang;
7) Setiap santri transaksi menggunakan kartu e-Bekal, wali santri akan

mendapatkaq.\vﬁﬁs N U Q

c. Katalis EDC

m melakukan transaksi

2 o dengan "aplikasi B tri Sistem Katalis
-

X i ' thit embelanjaan santri;
- saksi  unlimited

an mandi,kebutuhan

sekol Nam -lai semua ‘{a@eram bisa menggunakan
menu Kas KeluaLRR.BO

- Cek Kartu, digunakan oleh santri untuk mengetahui saldo kartu e-Bekal;

- Offline Data, digunakan apabila jaringan trouble atau pemadaman listrik;

- Mutasi Saldo, digunakan untuk melihat history transaksi;

- Saldo Anda, digunakan untuk mengetahui saldo kantin/koperasi secara rea/

time.
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4) Pihak kantin dapat melakukan tagihan ke unit usaha Bekal Santri NJ sesuai
jam pelayanan dengan tunai atau transfer;
5) Setelah dilakukan pencairan tagihan, maka saldo di katalis EDC otomatis
berkurang sesuai jumlah pencairan.
d. Sistem Monitoring Bekal Santri

1) Sistem Bekal Santri dapat di monitoring oleh unit usaha Bekal Santri

melalui sistemtatiidks N
2) Data a%i is beras

em katalis-berasal-da

% ] : ) ai‘lj? akses untuk login
N -

et
- asi ‘*sebagai tempat

yang berisi limit

rian, li i al limit<akumulasi harian, serta

Id NF%Beka . : X
- Data Outbox, me@@ B%E dilakukan oleh operator, santri,

dan wali santri apabila melakukan tindakan;

- Master tagihan, merupakan data tagihan wali santri yang harus dibayarkan
dan dapat diketahui jumlah tagihannya melalui aplikasi Bekal Santri NJ;

- Tagihan User, merupakan data tagihan santri yang sudah lunas atau belum;

- Saldo Admin, merupakan historyyang dilakukan oleh operator atau admin;

43



- Saldo User, untuk mengetahui saldo nasabah/santri dan history
transaksi/pembelanjaan santri;

- Saldo Merchant, untuk mengetahui saldo kantin/koperasi serta history
transaksi/pembelanjaan santri di kantin/koperasi tersebut;

- Menu Kasir, merupakan menu yang bisa digunakan untuk Top Up,
pencairan kantin/koperasi, manajemen kartu, unggah Top Up;

%ISwanU a transaksi yang menggunakan
i &

b aran Merchant, cash out;

- Data Trans

ank

kos makan dan uang

!&'
1 santri«déngan berbasis hemat

) o

belanj mgga tida senjan n

4) Uang kos makanP R.@Q berarti semua uang kos makan

yang masuk di Bekal Santri akan di transfer ke rekening penyedia;

5) Pendapatan unit usaha Bekal Santri diperoleh dari:

- Biaya top up di NJ Mart dan masing-masing wilayah sebesar Rp.2.000/top

up

- Biaya admin aplikasi Rp.1.000/bulan
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6) Pendapatan unit usaha Bekal Santri digunakan untuk operasional Bekal
Santri, diantaranya:
- Biaya modul aplikasi dan maintenance sebesar Rp. 1.500.000/bulan
- Biaya rutin pegawai (gaji) sebesar Rp. 4.200.000/bulan

7) Biaya admin dan Cetak Kartu sebesar Rp. 25.000/santr1

B. Pembahasan ,‘ AS NU
1. Kebijakan E-b \d i n ﬁ

ala

as » Pelayanan di Pondok

Pesantren%%rl {/

c

susnya pesantren yang

1 era
saratg lﬂ;a kurt teknologl yang
eﬁs1 n sehi ek$u$¥t kegia at dan benar.
Karena pes njadi ' masyarakat muslimdi
* 'W *

Indones1a A ntri_lebih sekitar 4.500

kepada santri dan
wali santri @Nuk 1 ok Pesantren Nurul Jadid
ini maksimal pa Wa engasuh memi ‘s/‘éuntuk memunculan sistem
baru,yaitu bekal santri atau £ Qekal santri.

Tujuan di terbitkannya E-bekal santri ini adalah untuk mempermudah santri

memerl

dan wali santri untuk mengatur keuangan santri atau bekal santri, karena dengan
adanya bekal santri ini wali santri tidak melakukan transaksi dengan uang tunai yaitu
cukup dengan menggunakan satu kartu saja. Selain itu, wali santri juga bisa memantau

keuangan putrinya cukup dengan android mereka masing-masing. Karena semua
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informasi seputar keuangan santri sudah bisadi lihat di aplikasi yang ada di android
wali santri masing-masing. E-bekal ini memang di rancang untuk meningkatkan
pelatanan kepada santri dan wali santri. Karenanya pengurus e-bekal dan para dewan
pengasuh ini mengupayakan semaksimal mungkin untuk peningkatan pelayanan

tersebut.

Dalam meningkatkan pelgnan ini dewan pengasuh dan para pengurus E-

bekal membuat ke%-l& n m; @&{] annya untuk meningkatkan

pelayanan. K,le;cx.n’ ini gsikan dan bisa berjakan
sesuai def gan.yan S e—bdeﬂ.

%Hda uat\@ akan-kebijakan
sesugsi tanggﬁﬂg jawab atas

lak gurus E-bekal

para pengurus E-
i antaranya semua
rtransaksi dan pihak
tri yang menggunakan

Trus

kope sk di
o b ﬁ
Dari pernyataan di aQ R @Wwa kebijakan yang di tetapkan

oleh pengurus E-bekal ini bertujuan untuk mempermudah santri dan pihak koperasi

tra

dalam melakukan transaksi.karena dengan adanya E-bekal ini santri cukup membayar
dengan kartu tidakperlu menggunakan uang tunai lagi. Dan bagi koperasi menjadi

lebih mudah karna tidak usah ada kembalian uang belanja kepada santri.

% Nahrawi (Pengurus E-bekal Putra), Wawancara, pada tanggal 4 juni 2023.
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Berdasarkan observasi yang didapatkan, E-bekal membuat kebijakan-kebijakan
sesuai hasil musyawarah di semua pihak yang memiliki tanggung jawab atas
pesantren. Hal ini sesuai yang sampaikan oleh ustad hasyim selaku pengurus E-bekal

dalam wawancara yaitu :
“ada beberapa kebijakan yang di buat oleh pengurus E-bekal. Yaitu,

pengrus E-bekal sepakat untuk memindahkan mesin ATM yang ada di
dalam pesantren, kartu E-bekal dijadikan satu dengan kartu identitas santri
;quﬁ

sekaligus k sUn menerima uang tunai akan di
berikan é
Dari pernyat d1 atassbis ulkan bahwa dipindahkannya mesin
ATM vya di lan / in ; ’ ’ r{rgynahsu santri untuk
melakukan transa : g thinai ; E(.Va
pindalikd}lar o
Z sekaligus kartu pelajar

agar;ri idaal ' ] en katru tersebut
m*rapkan E-bekal

at maupun yang

lam pesantren di

satelit ma& )r\n

Namun, rvas1 yang  ditak Xc@ls masih aka nada lagi
kebijakan-kebijakan yang ]QR\@) @(

pesantren. Manun, untuk saat ini masih dimusyawarahkan sama pihak

kualitas pelayanan di pondok

pengasuh.kebijakan yang akan dibuat ini terkait adanya santri yang masih memegang

uang tunai. Halini disebabkan adanya sambaing santri,yang mana wali santri masih

banyak yang memberikan uang tunai kepada anaknya.
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2. Upaya Pesantren dalam Meningkatkan KUalitas Pelayanan Melalui E-brkal
Santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid

Di zaman teknologi yang semakin berkembang ini, Pondok Pesantren Nurul Jadid

berupaya untuk selalu mengikuti perkembangan zaman. Mulai dari menerapkan

teknologi dalam pembelajaran hingga proses manajemen keuangan pondok pesantren.

Hal ini dibuktikan dengan penerapan pembayaran pondok pesantren melalui E-Money.

Dengan Segala cara pgﬁﬁay&lSng_MhEijflﬁan di atas, adanya transaksi E-

Money sangat dir%a oleh pi
' um yaknya diperlakukan

D@ ela
dengaﬂ-&k se akSimal mungkin mampu
mebzn t@ksi melalui E-
et

MOE pe k@a hal tersebut

merupakan ‘dim santri terhadao

pengasuh/ki : erikan oleh pesantren.

Memberika atu tujuan yang

diinginkand‘%e
kemudahan kepadassantri atau meskipu am pelaksanaannya tidaklah

semudah membalikkan tan£ R OBO

Suatu instansi dapat dinilai baik atau tidaknya dapat dilihat dari kualitas

en ingin memberikan

pelayanan, dalam hal ini kualitas pelayanan yang dilaksanakan oleh Pondok
Pesantren Nurul Jadid dalam transaksi E-Money mampu memenuhi harapan sehingga
tercapai kepuasan dari para santri. Kualitas pelayanan ini meliputi beberapa aspek,

yaitu:
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a. Kualitas pelayanan berdasarkan keandalan (reliability)

Berdasarkan observasi yang didapatkan, melalui dimensi realibility E-
Bekal memberikan pelayanan sesuai dengan yang di janjikan dan memberikan
pelayanan sesuai dengan permintaan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan
oleh Ustadzah Sulis Nada Fitria selaku Pengurus E-Bekal dalam wawancara,

yaitu:

“seperti yaﬁl@@alw g E-Bekal bahwasanya jam buka-
; : ;

tutup é% ckal yakni pagi‘daridam 09.00-11.30, siang dari Jam
13.00%3 dan i dari Jam 20.30-23.00”.7°

ha<t\e but tidak membuat

p pengurus E-Bekal, selain

harus mampu

bef@aruh terhadap

%rca
! KualiSs

r?er

Bekal @ﬁkan i

mengingatkaog%}?gg . Hal ini ters sesuat dengan pernyataan yang
disampaikan oleh penglzz &Qy&@ad;rman, yaitu:

“program E-Bekal selain digunakan untuk uang saku santri, E-Bekal juga
digunakan untuk pembayaran Kos Makan Santri, dalam hal ini pihak E-
Bekal mengingatkan wali santri dan santri melalui email yang digunakan
untuk mendaftar Aplikasi Bekal Santri, sebelum adanya E-Bekal
seringkali santri terlambat membayar Kos Makan Santri, maka dari itu
dengan adanya E-Bekal pesantren mampu mengontrol pembayaran Kos

Makan Santri dan tidak terjadi penunggakan”.”!

1 responsivenes E-

asi yang memadai dan

70 Sulis Nada Fitria (Pengurus E-Bekal Putri), Wawancara, pada tanggal 10 Juni 2023
"l Arman (Pengurus E-Bekal Putra Bagian Operator Data), Wawancara, Pada Tanggal 13 Juni 2023
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Selain pernyataan di atas, dalam dimensi ini E-Bekal harus mampu
membantu dan siap tanggap dalam melayani konsumen. Namun hal tersebut tidak
selamanya bisa dilakukan E-Bekal, disebabkan Aplikasi E-Bekal membutuhkan
jaringan Wifi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh
Ustad Hasyim selaku Pengurus E-Bekal dalam wawancara, yaitu:

“hingga saat i

s dﬁsﬁ Nl

mem jaringan Wifi, seben

terpecahkan dari program E-Bekal

aQrmgan karena E-Bekal sendiri

fitur offline di Aplikasi
0 72

r dan Keller,

JU@ dalam bentuk

an gbenkan, layanan

gan dan kesiapan

nce)
531111 dimensi assurance E-

pengetahuan dan kemampuan mekanik.

Kualita!

Berda bservasi yang d1d
Bekal memberikan pelgmg
Sifat sopan dan dapat dipercaya dari karyawan mampu menumbuhkan kepuasan
konsumen. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Pengurus E-Bekal

Ustadzah Siti Marhamah dalam wawancara, yaitu:

2 Hasyim (Pengurus E-Bekal Putra Bagian Operator Data), Wawancara, Pada Tanggal 13 Juni 2023

A N Tsamara and J Nugraha, “Penerapan Service Excellence Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas
Layanan Humas Pemerintah Kota Surabaya (Studi Pada Koridor Co-Working Space),” Jurnal Pendidikan
Administrasi ... , 1 (2020), 227.
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“untuk menumbuhkan kepuasan konsumen dan memberikan pelayanan
yang baik, kami berusaha untuk bersikap ramah dan sopan. selain itu kami
juga meyakinkan dan memberikan masukan kepada para konsumen, ketika
konsumen mendapatkan keluhan atau mesalah”.”*

Dari pernyataan di atas, sesuai dengan pendapat Tjiptono bahwa sanya

dimensi assurance, meliputi pengetahuan, kemampuan, ramah, sopan, dan sifat

yang dapat dipercaya dari kontak personil untuk menghilangkan sifat keragu-

raguan konsumen dan %ster b dari bahaya dan resiko. Terpenuhinya
Ku

dimensi assuCi)K alitas pelay Q@meningakatkan kepuasan
konsume%«
d. Kual:'é&/ela

dimeénsiresponsivenes E-

an \Jnd\ividual kepada

k. I@ersebut sesuai
kal )*»J Ustad Arman,

ng saku santri, E-Bekal juga

1 am hal ini pihak E-

ntri i email yang digunakan

ckal sebelum adanya E-Bekal

seringkam Rl “ Makan Santri, maka dari itu
dengan adanya i ampu mengontrol pembayaran Kos

Makan Santri dan tidak erJadl penunggakan”.”®

Selain dari pernyataan di atas, Pengurus E-Bekal Ustadzah Ervin juga

menyampaikan dalam wawancara, yaitu:

74 Siti Marhamah (Pengurus E-Bekal Putri), Wawancara, Pada tanggal 20 Juni 2023

">Rafida Khairani et al., “Pengaruh Harga Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen Pada
Pt. Matahari Putera Prima (Hypermart) Medan : Fakultas Ekonomi Universitas Prima Indonesia,” Jurnal Untuk
Ilmu Ekonomi Dan Perpustakaan, 2 (2019), 130.

76 Arman (Pengurus E-Bekal Putra Bagian Operator Data), Wawancara, pada tanggal 20 Juni 2023.
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“program E-bekal tidak selamanya berjalan mulus permasalahan
seringkali terjadi, apalagi hal tersebut berkaitan dengan santri, seringakali
santri mengeluhkan uang sakunya tidak masuk ke E-Bekal atau
kehilangan kartu E-Bekal, kita selaku pengurus E-Bekal harus mampu
memberikan pemahaman kepada santri dan memberikan pelayanan
semampu kita”.”’

Dari pernyataan di atas sesuai dengan pendapat Parasuraman, Zeithmal

dan Berry, dalam Kotler dan Keller, menyebutkan dimensi Empathy meliputi
pemberian perhatian pr1§ad§ep a elanggan karyawan yang menghadapi

pelanggan d%&,g,ﬂ
pelang Qa:yaw ;
ua gfela

perhatlan da kan kepentingan terbaik

@ k
es)
i d imggesponsivenes E-

) gkap,ﬂan penampilan

: itu*

an mendapatkan
dahulu, terutama
----- ika kary : lan baik dan rapi,

[ D
fasilitas juga sangat terha a uasan konsumen”.”

Dari pemyataanp R.mendapat Parasuraman, Zeithmal

dan Berry, dalam Kotler dan Keller, disebutkan dimensi tangibles mencakup

tersedianya fasilitas fisik, perlengkapan sarana komunikasi, dan lain-lain yang dapat

77 Brvin (Pengurus E-bekal Putri), Wawancara, pada tanggal 22 Juni 2023.

"8Puteri Herlanies Susanto and Iwan Kurniawan Subagja, “Pengaruh Kualitas Layanan, Kepuasan Nasabah
Dan Citra Perusahaan Terhadap Loyalitas Nasabah Pt. Bank Central Asia Tbk Kantor Cabang Pondok Gede
Plaza,” Jurnal Manajemen Bisnis Krisnadwipayana, 1 (Januari-April2019), 72.

" Hasyim (Pengurus E-Bekal Putra Bagian Operator Data), Wawancara, pada tanggal 23 Juni 2023.
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dan harus ada dalam proses pelayanan. Terpenuhinya dimensi fangible dalam
pemberian pelayanan mendukung terwujudnya kepuasan konsumen.
3. Upaya Pesantren Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan melalui E-bekal Santri
di Pondok Pesantren Nurul Jadid
1. Santri
Santri merupakan objek terpenting dari sebuah pondok pesantren. Santri

merupakan seseorang ¥9€ 1@{18&: iri. dan melaksanakan pembelajaran

kehidupan di se \Jondo

dalam du@tdo ) ’ i berbagai aplikasi-
aplikas'hkd i

e
satungal rapa 55} o
et o
be ersepsi santri
= s T

knologi telah merambah

tentang -Bekal "Santri, seperti y an oleh saudari Lina
%, S
ati dal ancara, yaitu:

ya saya merasa
mit. Apalagi bagi
ogi. Namun setelah
kepada saya sebagai

B j at ramah dan tanggap ketika saya
n kartu, uang Top Up terlambat

Selain ita,
memiliki keluhan,

masuk. Hal tersebut ine :9981

nimbulkan kepuasan terhadap saya sendiri

Selain persepsi di atas, ada persepsi lain yang disampaikan oleh saudari

Kholidatul Kamila dalam wawancara, yaitu:

8Deddy Junaedi, “Pengaruh Pelayanan Prima Terhadap Kepuasan Nasabah (Studi Kasus Di PT. Bank
Jatim Capem Maron Probolinggo),” Profit : Jurnal Kajian Ekonomi Dan Perbankan, 2 (2020), 27.
81 Lina Wati (Santri Aktif Putri Pondok Pesantren Nurul Jadid), Wawancara, Pada Tanggal 20 juni 2023
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“ada beberapa keluhan saya mengenai pelayanan E-Bekal di putri, karena
saya sendiri dari santri putri, keluhan saya yakni tidak efektifnya
pelayanan E-Bekal ketika membludak, ditambah tempat yang kurang luas,
hal ini sangat mengganggu kenyamanan santri. Mungkin kedepannya E-
Bekal bisa memecahkan masalah tersebut, agar saya sebagai konsumen E-
Bekal mendapatkan kepuasan.”®?

Kesimpulan dari pernyataan di atas yakni ada santri yang puas dengan

pelayanan E-Bekal, ada pula yang masih belum puas dengan pelayanan E-Bekal. Hal

fi gtuw:jﬁkhususnya agar selalu memberikan
memuaskan para konsuQ O

ini menjadi evaluasi ke

pelayanan yang bai

2. Wali Sant% (
W 11 antri ’ p pada santri. Wali
santri s gai sar@ada anak, selalu
memg waJET.'Namun terlepas

dari ers mil ana yang baik

dan l*r i mu agama dan

umum@'up i an@. Tidak hanya

mengajaré&t )
Berdasark anc erse@ santri tentang pelayanan
E-Bekal Santri menda atk@R@%@Ap\m yang di sampaikan oleh Ibu

Qomariyah dalam wawancara, yaitu:

“anak saya mondok di nurul jadid kurang lebih 7 tahun, selama saya
menjadi wali santri pondok pesantren selalu memberikan pelayanan yan
memuaskan, apalagi yang saat ini pesantren terapkan yaitu E-Bekal,
program tersebut sangat membantu saya untuk mengirim uang saku anak
saya di pondok, karena daerah saya sendiri cukup jauh dari pesantren.
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Dengan adanya program ini saya tidak harus bingung mengirim uang saku
anak saya”.%

Pernyataan di atas di perkuat oleh wawancara yang di sampaikan oleh wali
santri Ibu Hanisa yang memberikan respon positif, yaitu:

“sebelum diadakannya E-Bekal anak saya selalu mengeluhkan uang
sakunya hilang dan kadang uang sakunya tidak terkontrol, tapi semenjak
diadakannya E-Bekal hal tersebut sedikit teratasi, pesantren bisa
mengatasi keluhan anak saya yang sering uang sakunya hilang, dan saya
juga bisa mengontrol uang belanja anak saya. Selain itu E-Bekal juga

memberikan pelayanan, y esponsive, jadi saya juga puas dalam
mengguna -%ag“ E ii

Dari hasil ncara‘diatas, yang da @@pulkan yaitu kehadiran E-

Bekal sangat»%i«ma bai al t &gt semakin memudahkan

wali santti m 1 belanja santri. Selain
aik untuk wali

anwerikan kepada

Kmmsi i pesantren untuk

memenuh; 1 akan, mandi hingga sekolah.

Pelaksanaan koi pesan ya sa g saja yang mengelola,

melainkan dua bahkan ebihﬁR%@ﬁya kerjasama antara satu dengan

lainnya untuk mencapai tujuan yang maksimal. Suatu pekerjaan yang dikerjakan
dengan gotong royong akan berdampak lebih besar pula. Sebab, pekerjaan yang
dikerjakan dengan gotong royong mempunyai spirit kebersamaan yang kuat, hingga

dampaknya tersebut semakin cepat menyebar dan luas, serta pekerjaan akan terasa
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lebih ringan bila dikerjakan secara bersama-sama sesuai dengan job description. Sama
halnya dengan koperasi pesantren akan berjalan lebih baik dengan adanya kerjasama

yang baik pula.

Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, persepsi
koperasi pesantren tentang pelayanan E-Bekal juga mendapatkan respon positif,
seperti yang disampaikan dalam wawancara Ustadzah Wardah Maghfiro Husein

m\@mé\é ol 7>

rapkann P S ben r sangat membantu
asi, ind diantaranya; membantu

: g' antrian yang panjang dan

n yang menjadi

A d 7 jaringan Wifi
: salal aka Kopin~harus™ 1 Qcash kembali.
: i

aminan keamanan,
, a Kopimdmerupakan Koperasi te putri dan mempunyai
: ) nominal uatig yangsangat banyak” *> !

eras*in yaitu kepada

&
Uqﬁ@ah : \ | - aja@

-- an manan vyang terbaik,
a kop pa /\ (. m

ominalnya banyak, maka butuh
iste ,f g ters% n E-Bekal memberikan
swt%ut Namun kekurang -Bekal tersebut adalah di
bagian jaringan 1 ‘ ingan gangguan, maka koperasi
tidak dapat RI" asi Katalis EDC dan hal tesebut
berdampak kepada pemasukan koperasi, karena santri kebanyakan tidak
mempunyai uang cash”.56

sebagai pengu

Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan, suatu instansi tidak akan

terlepas dari kendala ataupun masalah. Permasalahan yang saat ini terjadi pada E-

85 Wardah Maghfiro (Pengurus Koperasi Induk Putri Pondok Pesantren Nurul Jadid), Wawancara, Pada
Tanggal 23 Juni 2023.

8 Faikatur Rahmah (Pengurus Koperasi Najah Pondok Pesantren Nurul Jadid), Wawancara, Pada Tanggal
23 Juni 2023.
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